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ABSTRACT 
 
Purposes  This study aims to analyze effect of the current ratio (CR) and return on 
equity (ROE) on the Stock Prices of Manufacturing Companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. 
Methods   This study was used an associative type of research. This research was 
conducted at manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) by verifying companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange, especially manufacturing companies in 2012-2016. The 
population used in this study were all manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2012 to 2016, namely 11 
companies. The samples taken in this study were 9 samples in 
manufacturing companies, especially the food and beverage sector listed on 
the Indonesia stock exchange. in this study the data analysis model and 
technique used a multiple linear regression approach. 
Findings  Based on the results of the analysis, the results show that the current ratio 
has a positive and signifikan effect on the stock price. Likewise, return on 
equity has a positive and signifikan effect on stock prices. simultaneously, 
current ratio and return on equity have a signifikan effect on stock prices. 
Keywords  Current ratio, return on equity, harga saham. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrument keuangan jangka panjang yang 
bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang ataupun modal sendiri. Pasar modal 
diharapkan mampu menjadi alternatif pendanaan bagi perusahaan Indonesia dan dapat 
juga dilihat sebagai alternatif dalam berinvestasi.  
 
Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya 
berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan 
datang.  
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Dua unsur yang melekat pada setiap modal atau dana yang diinvestasikan adalah hasil dan 
resiko. Dua unsur ini selalu mempunyai hubungan timbal balik yang sebanding. Umumnya 
semakin tinggi resiko, semakin besar hasil yang diperoleh dan semakin kecil resiko semakin 
kecil pula hasil yang akan diperoleh. 
 
Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 
bersangkutan di pasar modal (Jogiyanto, 2008). Para emiten yang dapat menghasilkan laba 
yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat pengembalian yang diperoleh investor 
yang tercermin dari harga saham perusahaan tersebut. 
 
Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan 
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. 
 
Semakin besar current ratio yang dimiliki perusahaan dapat meningkatkan harga saham 
karena menunjukkan besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 
operasional, dan sebaliknya jika current ratio perusahaan rendah maka perusahaan tidak 
dapat meningkatkan harga saham. 
 
Return on equity mencerminkan seberapa besar return yang diberikan bagi pemegang 
saham atau setiap rupiah uang yang ditanamkannya return on equity menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi return on equity, semakin baik. 
 
Apabila profit yang diperoleh perusahaan relatif tinggi maka sangat dimungkinkan bahwa 
deviden yang dibayarkan relatif tinggi. Apabila deviden yang dibayarkan tinggi, akan 
berpengaruh positif terhadap harga saham di bursa dan investor akan tertarik untuk 
membelinya. Akibatnya permintaan akan saham tersebut menjadi meningkat bagi para 
pemegangnya. 
 
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Harga Saham 
 
Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengolahan perusahaan, jika 
harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka investor atau calon 
investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengolah usahanya.  
 
Investor di pasar modal perlu memiliki sejumlah informasi yang akurat berkaitan tentang 
dinamika harga saham agar bisa mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang 
layak untuk dipilih dan dibeli. Investor yang ingin menginvestasikan dananya di pasar 
modal yang berupa saham, investor harus mengetahui harga saham dalam menentukan 
pembelian saham pada suatu perusahaan. 
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Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006) saham adalah suatu surat berharga yang 
menunjukkan adanya kepemilikan seseorang atau badan hukum terhadap perusahaan 
penerbit saham. 
 
Saham yang diperdagangkan di Bursa Efek umumnya diklasifikasikan dalam beberapa 
kelompok oleh pelaku pasar modal. Menurut Riyanto (2010) menyatakan bahwa jenis-jenis 
saham adalah sebagai berikut: (1) Saham biasa (common stock); 2) Saham preferen 
(preferred stock); (3)Saham preferen Kumulatif (cumulative preferred-stock) 
 
Current ratio 
 
Untuk mengukur likuiditas perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rasio current 
ratio. Menurut Kasmir (2012) current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat tertagih secara keseluruhan. Nilai current ratio yang rendah akan 
berakibat pada menurunnya harga pasar saham perusahaan bersangkutan, namun current 
ratio terlalu tinggi belum tentu baik karena pada kondisi tertentu hal tersebut 
menunjukkan banyak dana perusahaan yag menganggur (aktivitas sedikit) yang pada 
akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. 
 
Menurut Kasmir (2012) manfaat current ratio adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengukur 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah pada waktunya 
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal bulan tertentu); (2) 
Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan 
aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu 
tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar; (3) Untuk 
melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari waktu ke waktu dengan membandingkan 
untuk beberapa periode; (4) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang; (5) Sebagai alat perencanaan kas dan utang. 
 
Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah equity-equity 
yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-
hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat. 
 
Return on Equity 
 
Menurut Kasmir (2012) return on equity merupakan salah satu rasio profitabilitas dimana 
rasio ini menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Return on equity 
atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 
 
Return on equity juga mempunyai manfaat besar bagi perusahaan dengan cara membantu 
perusahaan dalam mengukur berapa banyaknya keuntungan yang dihasilkan perusahaan 
dan dapat membantu dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan dan juga dapat 
mengukur tingkat pengembalian investasi perusahaan. 
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Sedangkan menurut Harmono (2012) menyatakan profitabilitas menggambarkan kinerja 
fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan 
dalam memperoleh laba. 
 
Menurut Brigham & Houston (2012), bahwa pada akhirnya, rasio akuntansi yang paling 
penting atau jumlah akhir (bottom line),adalah rasio laba bersih terhadap ekuitas saham 
biasa yang diukur sebagai tingkat pengembalian ekuitas saham biasa (return on equity–
ROE). 
 
ROE mengukur kemampuan laba atas modal sendiri yang dimiliki perusahaan dan ROE 
mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan pemegang saham atas setiap rupiah 
yang ditanamkannya. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. 
Pendekatan asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yaitu 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Seperti pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y.  
 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan asosiatif karena peneliti ingin mengetahui 
pengaruh variabel bebas current ratio dan return on equity terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan cara 
memverifikasi perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia khususnya 
perusahaan manufaktur tahun 2012-2016. 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2012 sampai dengan 2016 yaitu 11 
perusahaan, sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 ( Sembilan) 
Perusahaan. Teknik untuk menganalisis data penelitian menggunakan pendekatan regresi 
linier berganda. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Hasil 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial current 
ratio, dan return on equity terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Nilai-nilai hasil pengelolaan data 
terlihat di dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil analisis regresi linear berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized  
Coefficients T Sig. 
Collinearity  
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.158 1.011  3.125 .007   
Current ratio .775 .147 .837 5.264 .000 .811 1.234 
ROE .703 .163 .686 4.316 .001 .811 1.234 
a. Dependent Variable: harga saham      
 
Hasil dalam Tabel 1 di masukan dalam persamaan regresi sebagai berikut: Y = 3.158 +0.775 
X1 + 0.703 X2. Berdasarkan persamaan tersebut, maka persamaan tersebut dapat 
diinterpretasikan berikut ini. 
 
Pertama. Nilai konstan variabel harga saham adalah sebesar 3.158. Jadi jika variabel harga 
saham tidak dipengaruhi oleh variabel apapun akan bernilai 3.158.  
 
Kedua. Nilai koefisien variabel current ratio adalah sebesar 0.775. Peningkatan sebanyak 1 
kali/100% dari variabel current ratio akan meningkatkan variabel harga saham sebesar 
0.775 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.  
 
Ketiga. Nilai koefisien variabel ROE adalah sebesar 0.703. Peningkatan sebanyak 1 
kali/100% dari variabel ROE akan meningkatkan variabel harga saham sebesar 0.703 satuan 
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. Berdasarkan hasil regresi di atas 
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel yang memiliki pengaruh paling besar 
terhadap harga saham adalah current ratio. 
 
Analisis selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan 
uji-t. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: (1) H0 diterima jika t hitung<t 
tabel; dan (2) Ha diterima jika t hitung>t tabel. Berdasarkan data di dalam tabel 1 
sebelumnya, diperoleh data sebagai berikut. 
 
Pertama. Nilai thitung untuk current ratio sebesar 5.264 dibandingkan dengan nilai ttabel 2.024 
untuk variabel current ratio lebih besar dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 0.05.  
 
Dari hasil tersebut maka diperoleh bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan Hipotesis 
diterima. 
 
Kedua. Nilai thitung untuk ROE sebesar 4.316 dibandingkan dengan nilai ttabel 1.68709 untuk 
variabel ROE lebih besar dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Dari hasil 
tersebut maka diperoleh bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham.  
 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan Hipotesis diterima. Berdasarkan hasil 
uji signifikansi parsial (uji-t) tersebut maka dapat disimpulkan kedua hipotesis parsial dalam 
penelitian ini diterima. 
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Pengujian hipotesis berikutnya adalah dengan menggunakan uji-F. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: (1) H0 diterima jika F hitung<F tabel; dan (2) Ha diterima 
jika F hitung>F tabel. Nilai Fhitung diperoleh seperti terlihat di dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil uji signifikansi parsial (uji-F) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.384 2 2.692 16.382 .000a 
Residual 2.629 16 .164   
Total 8.014 18    
a. Predictors: (Constant), ROE, current ratio    
b. Dependent Variable: harga saham    
 
Pada Tabel 2 dapat dilihat nilai F hitung 16.382 dengan tingkat signifikansi 0.000, 
sedangkan nilai F tabel adalah 3.25. oleh karena itu F hitung>F tabel dan tingkat 
signifikansinya 0.000<0.05, ini menunjukkan bahwa current ratio dan ROE secara bersama-
sama dan signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Analisis terakhir adalah pengujian koefisien determinasi dilaksanakan dengan 
memperhatikan nilai R Squared (R). Dimana nilai R Squared (R) adalah koefisien 
determinasi yaitu koefisien yang menjelaskan seberapa besar proporsi variasi dalam 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel - variabel independen secara bersama-sama. 
 
Tabel 3 Hasil koefisien determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted  
R Square 
Std. Error of  
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin- 
Watson R Square  
Change 
F Change df1 df2 
Sig. F  
Change 
1 .820a .672 .631 .40538 .672 16.382 2 16 .000 2.173 
a. Predictors: (Constant), ROE, current ratio       
b. Dependent Variable: harga saham        
 
Data pada Tabel 3 di atas menunjukkan nilai R-Square sebesar 0.672.Hal ini berarti bahwa 
67.2% variasi nilai harga saham ditentukan oleh peran dari variasi nilai current ratio dan 
ROE.  
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi nilai current ratio dan ROE dalam 
mempengaruhi nilai harga saham adalah sebesar 67.2% sementara 32.8% adalah 
kontribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam penelitian ini seperti aktivitas, ROE, 
ROI dan lain sebagainya. 
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Diskusi 
 
(1) Pengaruh current ratio terhadap harga saham 
 
Sebuah perusahaan membutuhkan dana yang besar untuk proses produksi maupun 
membeli aktiva-aktiva yang mendukung proses produksi. Selain menggunakan dana 
sendiri, perusahaan dapat melakukan pendanaan yang bersumber dari utang.  
 
Pendanaan yang bersumber dari utang dapat berupa utang jangka pendek, menengah, 
maupun panjang. Perusahaan harus mengelola aktiva lancarnya agar kewajiban lancar 
perusahaan tersebut terpenuhi. Dengan aktiva lancar yang tinggi perusahaan akan mudah 
menyelesaikan kewajiban lancarnya. 
 
Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas atau current ratio tinggi menyebabkan harga 
saham yang cenderung meningkat. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa nilai 
koefisien variabel current ratio adalah sebesar 0.775. Peningkatan sebanyak 1 kali/100% 
dari variabel current ratio akan meningkatkan variabel harga saham sebesar 0.775 satuan 
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.  
 
Selain itu berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial (uji-t) diperoleh nilai nilai thitung 
untuk current ratio sebesar 5.264 dibandingkan dengan nilai ttabel 1.68709 untuk variabel 
current ratio lebih besar dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Dari Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur food and beverage tahun 2012-2016 . 
 
Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian dari Brigham dan Houston (2012) 
yang menyatakan bahwa harga saham akan cenderung meningkat jika tingkat likuiditas 
perusahaan juga meningkat pada setiap tahunnya.  
 
Dalam Valentino dan Sularto (2013) menemukan bahwa variabel CR memiliki pengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sector industri barang konsumsi di 
BEI. Hasil penelitian tersebut juga selaras dengan hasil penelitian dari Nahariyah (2016) 
yang menemukan bahwa CR memiliki pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. 
 
(2) Pengaruh return on equity terhadap harga saham  
 
Rasio keuangan yang paling penting adalah rasio yang membandingkan laba bersih dengan 
ekuitas pemegang saham, yang disebut dengan tingkat pengembalian atas ekuitas (ROE). 
 
Pemegang saham berinvestasi untuk mendapatkan keuntungan atas dana yang 
diinvestasikannya dan rasio ROE mengindikasikan seberapa baik perusahaan dapat 
memberikan keuntungan bagi para pemegang saham secara akuntansi.  
 
Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menggunakan modal 
sendiri untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham dan sebaliknya.  
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Rasio ini juga penting bagi pihak pemegang saham untuk mengetahui efektifitas dan 
efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan. 
 
ROE merupakan rasio akuntansi yang paling penting dan jika nilainya berjalan terus secara 
stabil dan nilainya baik akan membuat harga saham menjadi tinggi. Oleh karena itu 
semakin tinggi ROE akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan 
dan akan berujung pada kenaikan harga saham. 
 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa nilai koefisien 
variabel ROE adalah sebesar 0.703. Peningkatan sebanyak 1 kali/100% dari variabel ROE 
akan meningkatkan variabel harga saham sebesar 0.703 satuan dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap konstan. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial 
(uji-t) diperoleh hasil nilai thitung untuk ROE sebesar 4.316 dibandingkan dengan nilai ttabel 
1.68709 untuk variabel ROE lebih besar dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha 0.05.  
 
Dari hasil diperoleh hasil bahwa ROE berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan manufaktur food and beverage tahun 2012-2016. Dimana 
hasil tersebut selaras dengan penelitian dari Valentino dan Sularto (2013) menemukan 
bahwa ROE memiliki pengaruh yang signifikan antara ROE dengan harga saham pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.  
 
ROE menunjukkan bahwa kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat 
pengembalian pemegang saham dan berguna untuk mengetahui besarnya pengembalian 
yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Semakin tinggi 
rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar 
pada pemegang saham. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Novitasari (2017) 
yang menemukan bahwa ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2016. 
 
(3) Pengaruh current ratio dan return on asset secara simultan terhadap harga saham 
 
Perusahaan membutuhkan dana yang besar untuk proses produksi maupun membeli 
aktiva yang mendukung proses produksi. Selain menggunakan dana sendiri, perusahaan 
dapat melakukan pendanaan yang bersumber dari utang.  
 
Pendanaan yang bersumber dari utang dapat berupa utang jangka pendek, menengah, 
maupun panjang. Perusahaan harus mengelola aktiva lancarnya agar kewajiban lancar 
perusahaan tersebut terpenuhi. Dengan aktiva lancar yang tinggi perusahaan akan mudah 
menyelesaikan kewajiban lancarnya. 
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Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menggunakan modal 
sendiri untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham dan sebaliknya. Rasio ini juga 
penting bagi pihak pemegang saham untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi 
pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.  
 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan.ROE merupakan rasio akuntansi yang paling penting 
dan jika nilainya berjalan terus secara stabil dan nilainya baik akan membuat harga saham 
menjadi tinggi. 
 
Analisis sebelumnya menemukan bahwa nilai F hitung 16.382 dengan tingkat signifikansi 
0.000, sedangkan nilai F tabel pada alpha 5% adalah 3.25. Oleh karena itu F hitung>F tabel 
dan tingkat signifikansinya 0.000<0.05. Berarti, current ratio dan ROE secara bersama-sama 
dan signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
 
 
PENUTUP 
 
Penelitian ini menemukan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham. Return on investment juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. Secara bersama-sama, current ratio dan ROE berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
 
Dengan temuan tersebut, perusahaan disarankan agar memperhatikan tingkat utang 
lancar yang ada karena dari data yang didapatkan oleh peneliti, utang perusahaan 
manufaktur food and beverage dan komponen terbilang meningkat di tahun-tahun 
tertentu yang berimbas pada penurunan profitabilitas yang dapat berdampak terhadap 
tingkat harga saham dan minat investor yang ingin berinvestasi di perusahaan manufaktur 
food and beverage. 
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